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ABSTRAK 

Di era globalisasi modern, teknologi berkembang pesat, ditandai dengan 

hadirnya teknologi keuangan berbasis digital dalam kehidupan masyarakat. 

Teknologi ini, dikenal sebagai financial technology (fintech), menghadirkan inovasi 

baru pada industri keuangan di Indonesia berupa fitur Paylater pada marketplace 

Shopee. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian kuesioner dengan sampel 155 responden dengan seluruh responden yang 

dikhususkan hanya untuk pengguna layanan Shopee Paylater pada generasi Z di DI 

Yogyakarta yang belum bekerja. Metode pada penelitian ini dengan analisis 

menggunakan SEM-PLS dengan bantuan alat analisis WarpPLS 7.0. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, religiusitas, pendapatan, persepsi 

risiko, dan lifestyle berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater. Financial Management Behavior tidak memoderasi hubungan 

parsial antara religiusitas, persepsi risiko dan lifestyle terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater. Sedangkan Financial Management Behavior terbukti 

memoderasi hubungan antara pendapatan terhadap keputusan penggunaan Shopee 

Paylater.  

Kata kunci: Religiusitas, Pendapatan, Persepsi Risiko, Lifestyle, Financial 

Management Behavior, Keputusan Penggunaan Shopee Paylater 
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ABSTRACT 

In the era of modern globalization, technology is developing rapidly, 

marked by the presence of digital-based financial technology in people's lives. This 

technology, known as financial technology (fintech), presents new innovations in 

the financial industry in Indonesia in the form of the Paylater feature on the Shopee 

marketplace. This study uses a quantitative approach with a questionnaire research 

method with a sample of 155 respondents with all respondents specifically for 

Shopee Paylater service users in generation Z in DI Yogyakarta who are not yet 

working. The analysis method used in this study is SEM-PLS with the help of the 

WarpPLS 7.0 analysis tool. The results of this study indicate that partially, 

religiosity, income, risk perception, and lifestyle have a significant positive effect 

on the decision to use Shopee Paylater. Financial Management Behavior does not 

moderate the partial relationship between religiosity, risk perception and lifestyle 

on the decision to use Shopee Paylater. While Financial Management Behavior is 

proven to moderate the relationship between income and the decision to use Shopee 

Paylater. 

Keywords: Religiosity, Income, Risk Perception, Lifestyle, Financial Management 

Behavior, Decision to Use Shopee Paylater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Di era globalisasi modern, teknologi berkembang dengan pesat. 

Perkembangan zaman membawa inovasi baru dalam setiap aspek kehidupan 

manusia, ditandai dengan hadirnya teknologi berbasis digital di tengah 

kehidupan masyarakat (Irawan et al., 2022). Teknologi digital yang semakin 

berkembang mulai dari perangkat lunak hingga perangkat keras, seperti 

penggunaan jejaring sosial, layanan keuangan, dan mudahnya berbelanja di 

aplikasi e-commerce, serta macam-macam layanan digital lainnya 

berbentuk uang tunai menjadi sistem non-tunai (Faliha Utama et al., 2024). 

Hadirnya teknologi keuangan, juga dikenal sebagai financial technology 

(fintech), menandai model bisnis teknologi baru dalam industri keuangan di 

Indonesia (D. Bapat, 2020). Adapun metode pemasaran yang efektif 

menggunakan pembayaran elektronik telah dibuat oleh perusahaan 

teknologi keuangan, yang dikenal sebagai fintech (Aulianisa, 2020). Selain 

itu, sistem e-commerce sebagai pusat mobilitas barang dan jasa secara 

elektronik yang sudah ada jauh sebelum munculnya fintech (Irawan et al., 

2022).  

Berkembangnya financial technology atau fintech yang semakin 

maju menciptakan inovasi baru seperti fitur Paylater (Iswariyadi et al., 

2023). Didukung berdasarkan data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

tanggal 17 Mei 2022 terhitung 102 perusahaan fintech lending yang 



2 

 

terdaftar serta berizin resmi di Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2021). Sistem 

Paylater yang sedang trend saat ini menjadi salah satu bagian Peer to Peer 

Lending (Faulina & Ramaputra, 2023). P2P yaitu pengembangan teknologi 

dalam keuangan melalui pemanfaatan aplikasi digital sehingga pengguna 

dan penyedia pinjaman dapat bertransaksi langsung secara online (D. M. 

Bapat, 2020). Selanjutnya, sistem pelaksanaan fintech lending dalam hal 

pinjaman online dapat berupa aplikasi atau website (OJK, 2021). Salah satu 

produk fintech peer to peer lending yaitu Shopee Paylater dimana sudah 

ada sejak tahun 2018 oleh perusahaan PT. Lentera Dana Nusantara yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (Anggraeny et al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Paylater yang sering digunakan di Indonesia 

Sumber: GoodStats, 2023 

Berdasarkan grafik gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa terdapat 

popularitas pada setiap layanan Paylater di Indonesia, Shopee Paylater 

memiliki persentase tertinggi yaitu 78,4% pengguna Paylater di Indonesia. 
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(Agustin et al., 2023). Selanjutnya, diikuti oleh GoPaylater dengan 

persentase 33,8%, Kredivo 23,2%, dan Akulaku dengan persentase 20,4%. 

Di sisi lain, Paylater pada Traveloka memiliki persentase 8,6%. Perlu 

diketahui bahwa Traveloka merupakan start-up yang bergerak pada agen 

travel online pertama kali Paylater dikenal di Indonesia (Wijaya et al., 

2022). Indodana, Home credit, dan layanan lainnya juga memiliki pangsa 

pasar masing-masing, meskipun jauh dibawah pengguna Shopee Paylater 

(Mariana Laili Kurniasari & Ratnanto, 2024). Data ini mengindikasi bahwa 

Shopee Paylater telah berhasil menarik minat konsumen yang lebih besar 

dibandingkan dengan kompetitornya dalam layanan kredit atau cicilan 

online (GoodStats, 2023).  

Didukung oleh survey data Daily Social (2020), Paylater masuk 

dalam kategori peringkat kedua fintech yang paling banyak digunakan yaitu 

terhitung 72,5%, dibawah dompet digital yang memiliki persentase sebesar 

82,2%. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, pembayaran cicilan Shopee Paylater 

memiliki beberapa pilihan opsi pembayaran, yaitu mulai dari dua belas kali, 

enam kali, tiga kali, atau satu kali bayar (Friska Fadhila et al., 2023). 

Pengguna akan dikenakan bunga sebesar minimal 2,95% setiap bulan dan 

biaya layanan sebesar 1% dari total pembelian. Apabila cicilan tertunda, 

pengguna akan dikenai biaya keterlambatan sebesar 5% dari total yang 

belum terbayarkan (Sulistiyaningsih et al., 2023). Selain itu, untuk 

pengajuan layanan Shopee Paylater, hanya perlu memiliki KTP dan foto 
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diri, serta memiliki batas limit pinjaman tinggi dibandingkan dengan 

Paylater lainnya (Damayanti & Canggih, 2021).  

Fenomena penggunaan Paylater utamanya pada Shopee, salah 

satunya juga disebabkan oleh tawaran dalam metode pembayarannya yang 

dapat menarik pengguna layanan kredit online seperti kartu VISA/credit 

card, mbanking, ATM, e-wallet, sistem cash on delivery, dan layanan bayar 

nanti (Paylater) (DailySocial, 2022). Mahasiswa dan remaja cenderung 

lebih suka metode berhutang atau Paylater, untuk berbelanja online 

utamanya pada produk fashion dan kosmetik (Goyal et al., 2021). Angsuran 

tanpa kartu kredit, menjadi hal yang menarik yaitu adanya inovasi yang 

paling menonjol yaitu sistem beli sekarang bayar nanti, atau disebut buy 

now pay later yang populer di kalangan gen Z (Feralda et al., 2023).  

Kalangan generasi Z dalam penggunaan e-commerce Shopee 

utamanya pada layanan Paylater sudah tidak asing lagi, Shopee didukung 

dengan cara pembayarannya yang terjamin keamanannya, sistem kirim 

barang yang konsisten, dan layanan sosial yang kreatif, platform ini terus 

meningkatkan efektifitas pada transaksi jual beli (Ademola et al., 2019). 

Terdapat promo tersendiri ketika menggunakan layanan Shopee Paylater 

yang menawarkan lebih banyak diskon, gratis ongkir dan voucher lainnya 

dalam bertransaksi juga mempengaruhi perilaku konsumen (Faliha Utama 

et al., 2024). Hal tersebut mendorong untuk menggunakan kredit online 

(Paylater) untuk memenuhi gaya hidup individu tersebut, utamanya 

mahasiswa dan remaja (Bangngu et al., 2023).  
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Sejalan dengan hal tersebut, penggunaan Paylater dan kemajuan 

teknologi juga berdampak buruk pada manusia (Ademola et al., 2019). 

Peningkatan kebutuhan masyarakat memberikan dampak negatif terhadap 

pengelolaan keuangan seseorang yang disebut dengan pengeluaran tak 

terduga (Iswariyadi et al., 2023). Meningkatnya kebutuhan masyarakat 

secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif utamanya bagi 

kalangan remaja dan mahasiswa masa kini (Rahman et al., 2021).   

Masyarakat berlomba-lomba dengan mengikuti model baru yang terjadi di 

kalangan sosial, sehingga gaya hidup yang tinggi serta mengikuti tren 

terbaru tanpa mempertimbangkan efek negatifnya (Hidayat et al., 2023).     

 Menurut penelitian Afandi & Hartati (2019) menjelaskan bahwa 

pelajar dan mahasiswa cenderung berulang memutuskan pembelian secara 

berkelipatan dengan nilai tinggi, dan mengambil keputusan secara tiba-tiba. 

Pada penelitian ini, berfokus pada pengguna e-commerce terbanyak yaitu 

dari kalangan generasi Z umumnya berumur 18-25 tahun (Faliha Utama et 

al., 2024). Dengan kata lain bahwa layanan pembayaran Paylater dijadikan 

opsi yang paling diminati kalangan generasi Z (Iswariyadi et al., 2023). 

Serta berdasarkan survey oleh Katadata Insight Center (2022) menunjukkan 

13,8% dari total keseluruhan 5.204 responden menggunakan layanan 

Paylater di e-commerce untuk berbelanja online dimana yang paling banyak 

penggunanya sebesar 9,7% oleh generasi Z (Sitepu & Fadila, 2024).  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa generasi Z adalah usia yang lahir dari 

tahun 1995 hingga 2010, cenderung belum memiliki penghasilan yang tetap. 
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Oleh karena itu, Paylater menjadi pilihan favorit generasi Z saat berbelanja 

secara online atau digital (Sulistiyaningsih et al., 2023). Kaum muda 

generasi Z yang senang menggunakan fitur Paylater terjadi di seluruh dunia 

(Anggraeny et al., 2023). Data Forbes tahun 2022 menunjukkan bahwa gen 

Z mendominasi penggunaan Paylater di Inggris (Atunnisah, 2023). Ini 

tercermin dalam data Buy Now Pay Later (BNPL) bulanan rata-rata 80% 

bagi orang usia 18-24 tahun, yang diikuti oleh 75% bagi orang usia 25-34 

tahun, dan 63% bagi orang usia 35-44 tahun (Wijaya et al., 2022). Hal 

tersebut dapat menarik permasalahan bagi generasi Z untuk coba-coba dan 

menggunakan layanan yang populer di sekitarnya yang berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap setiap gaya hidup seseorang yang menggunakan 

Paylater (Hidayat et al., 2023). 

Generasi Z yang sebagian besar masih berstatus pelajar, mahasiswa 

yang belum memiliki pekerjaan atau pekerja part-time dengan penghasilan 

pas-pasan tidak konsisten pemasukannya, seringkali belum memiliki 

kesadaran penuh akan pentingnya pengelolaan keuangan (Faliha Utama et 

al., 2024). Tawaran menarik seperti bunga 0%, terdapat pula kewajiban 

membayar tagihan bagi pengguna Shopee Paylater yang harus dipenuhi 

setiap bulan. Jika tidak dikelola dengan baik, beban hutang ini bisa menjadi 

boomerang yang mengancam stabilitas finansial mereka di masa depan 

(Faulina & Ramaputra, 2023). Utamanya bagi setiap individu generasi Z 

yang harus mengelola perilaku keuangan (financial management behavior) 

untuk kebutuhan diri sendiri. Pengelolaan perilaku keuangan dapat 
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dilakukan dengan cara yaitu menganggarkan, mengelola, mengawasi, 

merencanakan, dan menyimpan uang yang dimiliki (Irawan et al., 2022).  

Perilaku pengelolaan keuangan perlu dikaji lebih mendalam terkait 

hukum penggunaan Shopee Paylater (Faulina & Ramaputra, 2023). 

Penggunaan metode pembayaran seperti Paylater diperlukan pertimbangan 

syar’iah dalam pengambilan keputusan layanan tersebut, utamanya bagi 

kalangan muslim. Akan lebih baik jika, dipelajari dan dipahami untuk 

terhindar dari perbuatan buruk dalam syariat agama Islam (Friska Fadhila et 

al., 2023). Terdapat pertimbangan syari’ah yang bertujuan agar memahami 

hukum halal haram pada hukum suatu produk termasuk fitur Paylater,  

meneliti adanya fitur tersebut mengandung hal yang bertentangan dengan 

syar’iat Islam atau tidak (Azzahra, 2024). Pertimbangan syar’iah menjadi 

faktor yang dapat berpengaruh terhadap seseorang, serta pengambilan 

keputusan keuangan dalam bertransaksi dengan melibatkan religiusitasnya 

(Atunnisah, 2023).  

Pada penelitian ini terdapat beberapa faktor yang ingin diteliti lebih 

mendalam, terkait aspek yang menjadi faktor dalam mempengaruhi 

keputusan penggunaan Shopee Paylater. Pertama, yaitu religiusitas pada 

penelitian ini, dimana mempunyai indikasi dalam mempengaruhi keputusan 

keuangan individu, terutama bagi mahasiswa sebagai pedoman tentang tata 

cara menjalani kehidupan sesuai ajaran agama untuk mendapat kedamaian, 

di dunia maupun di akhirat (Hidayat et al., 2023). Dalam ajaran Islam, 

penggunaan layanan keuangan yang melibatkan utang dengan bunga sering 
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dihindari karena terdapat larangan terhadap praktik riba (Friska Fadhila et 

al., 2023). Religiusitas dapat dikatakan menjadi salah satu faktor dalam 

perilaku manajemen keuangan (financial management behavior). Sesuai 

dengan hasil penelitian oleh Harahap (2020) menjelaskan terdapat 

hubungan signifikan diantara variabel religiusitas dan perilaku penggunaan 

Shopee Paylater pada mahasiswa. Sedangkan hasil oleh Ima Hikmatul 

(2021) menyatakan adanya hubungan negatif antara religiusitas dengan 

perilaku mahasiswa yang menggunakan Shopee Paylater (Hafiz, 2023). 

Religiusitas adalah komitmen seseorang terhadap ajaran agama yang 

diyakini, seperti sikap dan tindakan yang mereka ambil. Ketika seseorang 

memilih untuk menggunakan atau membeli sesuatu, pertimbangan seperti 

apakah itu halal atau haram, apakah ada unsur riba atau tidak, dan apakah 

itu syar'i atau tidak, hal tersebut sangat penting (D. Bapat, 2020). Sesuai 

syariat agama Islam, berdasar pada Al-Qur'an serta As-Sunnah, kaum 

muslim diminta agar bermuamalah sesuai ajaran yang tepat. Dalam praktik 

jual beli Islam memperbolehkan, namun mengharamkan riba (Anggraeny et 

al., 2023). Berdasarkan praktik akad qardh sesuai syariat Islam yang 

tertuang dalam Fatwa DSN-MUI No:116/DSN-MUI/IX/2017, kredit pada 

layanan Paylater di Shopee tidak diperkenankan akibat adanya beberapa hal 

yang merugikan pengguna (Nufusiah, 2023). Dalam transaksi Shopee 

Paylater ditemui adanya tambahan biaya, selain biaya pokok, yang 

termasuk riba. Hal ini juga dijelaskan menurut hukum Islam, riba terdiri dari 
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penambahan pembayaran hutang selain biaya pokok (Damayanti & 

Canggih, 2021).   

Selanjutnya yang kedua, adalah pendapatan sering kali dikaitkan 

dengan kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan finansial dan 

kewajiban pembayaran, termasuk cicilan utang atau pembelian dengan 

sistem Paylater pada e-commerce Shopee (Sitepu & Fadila, 2024). 

Pendapatan yang lebih tinggi cenderung memberikan rasa aman dan 

kemampuan yang lebih besar bagi individu dalam mengambil keputusan 

keuangan, karena mereka merasa lebih mampu untuk membayar kewajiban 

yang timbul di masa mendatang. Pendapatan yang tinggi, cenderung tidak 

mempengaruhi keinginan seseorang dalam penggunaan kredit online atau 

Paylater (Iswariyadi et al., 2023).  

Pada penelitian Asja et al., (2021) menyatakan bahwa pendapatan 

berpengaruh positif terhadap ketertarikan masyarakat DKI Jakarta dalam 

menggunakan layanan Shopee Paylater. Sedangkan menurut Hikmawati et 

al., (2024) pendapatan terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap minat dalam menggunakan Shopee Paylater di kalangan 

mahasiswa program studi Manajemen di Universitas PGRI Semarang yang 

termasuk dalam generasi milenial. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendapatan memang mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, begitu 

pun mahasiswa yang sumber pendapatannya tinggi atau rendah yang 

diterima dari orang tuanya atau dari individu tanpa melakukan pekerjaan 

atau tidak berkegiatan apapun (Hikmawati et al., 2024). 
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Selanjutnya yang ketiga, yaitu persepsi risiko merupakan perspektif 

atau penilaian individu terhadap situasi yang tidak pasti yang dapat 

mengakibatkan kerugian (Sulistiyaningsih et al., 2023). Dengan demikian, 

persepsi risiko pada setiap orang bisa mempengaruhi keputusan mereka 

tentang menggunakan atau membeli sesuatu (Agustin et al., 2023). 

Seseorang dapat menolak untuk menggunakan Shopee Paylater jika mereka 

mempunyai pengetahuan risiko yang baik, tetapi jika seseorang memiliki 

persepsi risiko yang rendah, mereka memutuskan menggunakan Paylater 

(Irawan et al., 2022). Persepsi risiko pada penggunaan Shopee Paylater 

merujuk pada pandangan individu mengenai potensi risiko finansial, seperti 

gagal bayar, denda keterlambatan, atau beban utang yang tidak terkendali 

(Feralda et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya yang dipaparkan oleh Nufusiah, (2023) 

Pengambilan keputusan dalam memanfaatkan fitur Shopee Paylater oleh 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Ponorogo dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh persepsi risiko. Sedangkan pada penelitian 

lain oleh Putri, (2022) persepsi risiko terbukti berpengaruh secara negatif 

dan signifikan terhadap keputusan generasi Milenial di Kota Semarang 

dalam menggunakan fitur Shopee Paylater untuk melakukan pembelian. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi ketidakpastian dan konsekuensi 

yang terkait dengan tindakan pengguna layanan (Damayanti & Canggih, 

2021). 
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Lebih lanjut dijelaskan, yaitu yang keempat adalah lifestyle  

merupakan gaya hidup masyarakat yang terlihat dalam kegiatan, keinginan, 

dan opini. Lifestyle menggambarkan beberapa perilaku, tindakan, dan 

interaksi seseorang (Kotler & Amstrong, 2008). Selain itu, terdapat 

kemudahan dan keamanan metode pembayaran Shopee Paylater ini pasti 

menarik perhatian pelanggan utamanya kalangan generasi Z yang 

cenderung mengikuti gaya hidup modern, sehingga mereka menghabiskan 

lebih banyak uang untuk mengikuti tren (D. M. Bapat, 2020). Pengguna 

layanan e-commerce yang memiliki kecenderungan untuk mengikuti tren 

terbaru akan lebih tinggi tingkat melakukan pembelian dengan fitur Shopee 

Paylater (Sitepu & Fadila, 2024).  

Diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh Nadea, (2023) bahwa 

keputusan pembelian dalam penggunaan metode pembayaran Shopee 

Paylater oleh mahasiswa UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

dipengaruhi secara signifikan oleh lifestyle. Sejalan dengan penelitian Gina 

Rahmawati (2022) bahwa gaya hidup memiliki pengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada layanan keuangan Shopee Paylater pada 

generasi Millenial. Akan tetapi, berbeda dengan studi oleh Risnawati (2018) 

bahwa lifestyle tidak memiliki perpengaruh signifikan dengan perilaku 

konsumtif mahasiswa. Variabel lifestyle dianggap mencerminkan cara 

seseorang menjalani kehidupannya yang ingin diakui eksistensinya oleh 

lingkungan sekitarnya (Hidayat et al., 2023).  
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Terdapat ketidakkonsistenan dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

mengenai variabel religiusitas, pendapatan, persepsi risiko, serta gaya hidup 

(lifestyle) terhadap suatu keputusan penggunaan Shopee Paylater dan 

diperkuat oleh variabel moderasi guna menganalisis apakah terdapat 

pengaruh perilaku pengelolaan keuangan (financial management behavior) 

yang menjadi research gap dalam penelitian ini. Kemudian nantinya, 

keterbatasan dalam penelitian sebelumnya menjadi celah pada studi ini yang 

diteliti untuk menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan menggabungkan 

aspek religiusitas, pendapatan, persepsi risiko, dan gaya hidup (lifestyle) 

sebagai  faktor-faktor yang menjadi pengaruh dalam keputusan penggunaan 

Shopee Paylater, diteliti dalam konteks remaja atau mahasiswa yang belum 

bekerja atau belum berpenghasilan tetap dalam kategori gen Z di DI 

Yogyakarta. Melihat fenomena di sekitar wilayah Yogyakarta, mahasiswa 

yang banyak terjerat pinjaman online dan Paylater karena tidak memenuhi 

kewajiban pembayaran setiap bulannya. Selain itu, penelitian ini menarik 

diteliti karena menambahkan financial management behavior sebagai 

variabel moderasi, yang berperan dalam melihat bagaimana pengelolaan 

keuangan dapat memperlemah atau memperkuat pengaruh dari variabel-

variabel untuk diteliti terhadap keputusan penggunaan layanan Paylater. 

Dengan demikian, pada penelitian ini penulis berharap dapat memberi 

wawasan baru terkait interaksi antar faktor, keputusan keuangan, dan 

prinsip syariah dalam penggunaan layanan kredit online di kalangan 
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generasi Z. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menuangkan 

penelitian berbentuk karya ilmiah yang berjudul sesuai uraian diatas sebagai 

berikut: “ Determinan Keputusan Penggunaan Shopee Paylater dengan 

Financial Management Behavior sebagai Variabel Moderasi ” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dijelaskan oleh 

penulis, maka dari itu dapat diambil rumusan masalah sebagaimana berikut, 

yaitu : 

1. Apakah variabel religiusitas berpengaruh positif terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta? 

2. Apakah variabel pendapatan berpengaruh positif terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta? 

3. Apakah variabel persepsi risiko berpengaruh positif terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta? 

4. Apakah variabel lifestyle berpengaruh positif terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta? 

5. Apakah variabel financial management behavior memoderasi variabel 

religiusitas terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada 

generasi Z di Yogyakarta? 

6. Apakah variabel financial management behavior memoderasi variabel 

pendapatan terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada 

generasi Z di Yogyakarta? 
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7. Apakah variabel financial management behavior memoderasi variabel 

persepsi risisko terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada 

generasi Z di Yogyakarta? 

8. Apakah variabel financial management behavior memoderasi variabel 

lifestyle terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi 

Z di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh variabel religiusitas terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta.  

2. Untuk menganalisis pengaruh variabel pendapatan terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis pengaruh variabel persepsi risiko terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

4. Untuk menganalisis pengaruh variabel lifestyle terhadap variabel 

keputusan penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

5. Untuk menganalisis pengaruh variabel financial management behavior 

dalam memoderasi variabel religiusitas terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta.  

6. Untuk menganalisis pengaruh variabel financial management behavior 

dalam memoderasi variabel pendapatan terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 
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7. Untuk menganalisis pengaruh variabel financial management behavior 

dalam memoderasi persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

8. Untuk menganalisis pengaruh variabel financial management behavior 

dalam memoderasi variabel lifestyle terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan sistematika pada penelitian ini, penulis berharap 

penelitian yang ditulis dapat bermanfaat bagi semua pihak secara teoritis 

maupun secara praktis: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas wawasan serta 

menyediakan pengetahuan dan literatur mengenai berbagai aspek yang 

memengaruhi keputusan dan perilaku masyarakat dalam memilih 

penggunaan layanan Paylater, khususnya Shopee Paylater dalam transaksi 

pembiayaan e-commerce. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

referensi bagi studi-studi selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Penelitian yang ditulis menjadi insight dalam berpikir untuk 

mengetahui yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi seorang 

mahasiswa untuk melakukan transaksi dengan layanan pembayaran Shopee 



16 

 

Paylater. Meskipun demikian, penelitian ini bertujuan untuk pemenuhan 

tugas akhir kuliah (skripsi).  

b. Bagi Mahasiswa  

Penelitian yang ditulis nantinya dapat menjadi bacaan literasi dan 

informasi baru pengguna belanja online dengan Paylater di aplikasi e-

commerce Shopee. Adanya studi ini untuk dijadikan bahan pemahaman dan 

pertimbangan pengambilan keputusan agar lebih selektif dan pintar dalam 

memilih metode pembayaran seperti Shopee Paylater apakah sesuai dengan 

prinsip muamalah dan risiko kredit online. 

c. Bagi Akademisi dan Pembaca 

Melalui penelitian yang telah penulis tuliskan dapat meningkatkan 

pengetahuan pembaca. Serta, sebagai acuan dan referensi yang lebih 

mendalam untuk penelitian selanjutnya apabila berminat untuk mendalami 

terkait pengaruh dalam keputusan dalam penggunaan metode Shopee 

Paylater. 

d. Bagi Perusahaan Shopee   

Penelitian ini nantinya agar menjadi wadah informasi dan manfaat 

bagi perusahaan mengenai pengaruh religiusitas, pendapatan, persepsi 

risiko, lifestyle, financial management behavior terhadap keputusan 

penggunaan pembayaran Shopee Paylater.  

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan yang dapat digambarkan dengan jelas tentang 

runtutan penelitian ini, sehingga ditulis bab per bab sehingga gambaran 
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penelitian ini terlihat sistematis. Pada penulisan sistematika ini disusun 

dalam lima bab yaitu: 

BAB I : Pendahuluan menunjukkan bab yang akan digambarkan 

pengertian singkat tentang latar belakang permasalahan pada penelitian, 

rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian, tujuan penelitian,  manfaat 

dari penelitian, dan sistematika penulisan yang telah dipilih untuk 

menjelaskan setiap langkah yang diperlukan dalam penyusunan skripsi. 

BAB II : Landasan Teori pada bab ini mengkaji terkait teori-teori 

yang sesuai atau relevan, berkesinambungan dengan topik yang diteliti pada 

skripsi. Selain itu, memuat kajian pustaka yang terkait dengan penelitian 

sebelumnya. Terdapat kerangka teori yang digambarkan hubungannya antar 

variabel yang dipilih dalam penelitian, serta hipotesis sebagai prediksi 

sementara, sebelum diujikan dalam penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian menunjukkan runtutan sub bab seperti 

jenis-jenis penelitian yang digunakan, definisi operasional variabel, tempat 

penelitian,  populasi dan sampel, sumber data penelitian. Terdapat juga, 

teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang akan digunakan 

untuk pengamplikasian olah data, serta analisis data pada penelitian. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan menjelaskan terkait hasil serta 

pembahasan, dimana memuat objek penelitian, analisis deskriptif, uji 

hipotesis, serta penjelasan mendetail dalam analisis olah data pada 

penelitian berdasarkan rumusan masalah. Selain itu, terdapat interpretasi 
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data yang berguna memberikan pemahaman dan menjawab dugaan-dugaan 

atau pertanyaan dalam penelitian. Hasil final dalam penelitian ini yakni 

adanya perhitungan persentase yang diinterpretasikan secara rinci.  

BAB V : Penutup memaparkan mengenai keseluruhan simpulan 

dan saran dari penelitian. Selain itu, membahas keterbatasan selama 

penelitian dan terdapat saran-saran untuk penelitian berikutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan analisis data yang melalui analisis Structural 

Equation Modelling (SEM) atau dengan Partial Least Square (PLS) 

menggunakan bantuan alat analisis yaitu software WarpPLS versi 7.0 dan 

menunjukkan hasil penelitian pada studi ini serta pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

2. Pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

3. Persepsi Risiko berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

4. Lifestyle berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta. 

5. Financial Management Behavior tidak memoderasi pengaruh 

religiusitas, persepsi risiko, dan lifestyle terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater pada generasi Z di Yogyakarta secara parsial. Tetapi, 

terbukti Financial Management Behavior memoderasi pengaruh 

pendapatan terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada 

generasi Z di Yogyakarta. 
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B. Saran 

1. Pada studi yang akan datang, penulis menyarankan untuk menambah 

atau mengadopsi variabel yang lebih relevan yang dapat mempengaruhi 

keputusan penggunaan Shopee Paylater (Contoh kemanfaatan, 

kemudahan, impulsif buying, parental income, dsb) selain penelitian 

yang pernah diteliti. Sehingga, dapat mengetahui perbedaan dari 

variabel-variabel lain yang mempengaruhi keputusan penggunaan 

Shopee Paylater. 

2. Studi selanjutnya, diharapkan agar memilih atau mengadopsi variabel 

moderasi lain yang lebih relevan dalam konteks penelitian, selain 

Financial Management Behavior yang lebih cocok sebagai variabel 

moderasi untuk studi lebih lanjut, contohnya variabel self control, riba, 

kepatuhan syariah, serta mengadopsi akad-akad muammalah. 
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